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PENDAHULUAN 
Bolabasket merupakan salah satu 
olahraga yang populer di dunia. Nama-
nama seperti Michael Jordan dan Kobe 
Bryant adalah sosok yang dikenal 
mewakili atlet-atlet bolabasket dunia. Di 
Indonesia, bolabasket juga sangat dikenal 
luas. Mulai dari tingkat usia dini sampai 
dewasa. Dalam permainan bolabasket, 
energi  yang dibutuhkan sangat besar. 
Sistem energi aerobik dan anaerobik 
terlibat dalam cabang olahraga yan 
berlangsung selama 40 menit bersih. 
Dengan dasar tersebut, maka praktis 
stamina, glukosa, serta cairan tubuh akan 
menurun. 
Salah satu karbohidrat terpenting yang 
digunakan oleh makhluk hidup sebagai 
sumber tenaga kerja yaitu Glukosa. Yang 
  
mana Fungsi Glukosa Bagi Tubuh 
Manusia yang paling utama ialah sebagai 
Bahan Bakar. Glukosa merupakan salah 
satu zat yang ada dalam tubuh. Terkhusus 
glukosa terkandung di dalam darah. 
Glukosa ini berasal dari karbohidrat yang 
berasal dari makanan yang kemudian 
disimpan dalam bentuk glikogen didalam 
otot rangka dan hati. Glukosa ini 
mempunyai rasa manis dan biasanya 
dapat ditemukan didalam buah-buahan. 
Karbohidrat merupakan zat gizi sumber 
energi yang tidak hanya berfungsi untuk 
mendukung aktivitas fisik seperti 
berolahraga namun karbohidrat juga 
merupakan sumber energi utama bagi 
sistem pusat syaraf termasuk otak. Di 
dalam tubuh, karbohidrat yang 
dikonsumsi oleh manusia dapat tersimpan 
di dalam hati  dan otot sebagai simpanan 
energi dalam bentuk glikogen. 
Minuman olahraga biasanya dipasarkan 
sebagai minuman isotonik, pengganti 
energi dan ion tubuh yang hilang setelah 
berolahraga. Kandungan Minuman 
Olahraga pada dasarnya adalah 
karbohidrat dan mineral, serta sering 
ditambahkan vitamin di dalamnya.  
Glukosa atau yang disebut gula darah 
adalah sumber energi bagi tubuh. Dari 
glukosa atau gula darah, sel-sel tubuh 
mendapatkan ‘makan’ agar bisa berfungsi 
dengan baik. Ketika Anda makan, 
terutama dari sumber karbohidrat. 
Kadar glukosa darah merupakan faktor 
yang sangat penting untuk kelancaran 
kerja tubuh. Karena pengaruh berbagai 
faktor dan hormone insulin yang 
dihasilkan kelenjar pankreas, sehingga 
hati dapat mengatur kadar glukosa dalam 
darah. Dimana jika kadar trigliserida 
dalam batas normal mempunyai fungsi 
yang normal dalam tubuh, semisal 
sebagai sumber energi. Kadar trigliserida 
dalam darah orang yang normal, tidak 
melebihi kadar 200 mg/dl. Kadar glukosa 
darah merupakan tingkat konsentrasi gula 
dalam darah yang dinyatakan dalam 
mg/dl. Kadar glukosa darah ini dibedakan 
menjadi kadar glukosa darah sewaktu dan 
puasa. Kadar glukosa darah sewaktu 
dinyatakan normal antara 110-150 mg/dl. 
  
Hal yang melatar belakangi sehingga 
penulis tertarik meneliti dengan judul 
Pengaruh Minuman Berkarbohidrat  
Elektrolit terhadap Kadar Glukosa 
Setelah latihan terhadap Atlet Bolabasket 
Putri Flying Wheel Makassar adalah  
menurunnya kadar glukosa serta 
banyaknya keringat yang keluar 
(kekurangan elektrolit dalam tubuh) pada 
saat berolahraga mengakibatkan 
kelelahan yang berarti. 
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA 
BERFIKIR DAN HIPOTESIS 
PENELITIAN 
 
2.1. Definisi Olahraga  
Olahraga mengandung arti akan adanya 
sesuatu yang berhubungan dengan 
peristiwa mengolah yaitu mengolah raga 
atau mengolah jasmani. Selaras dengan 
hal itu Giriwijoyo (2005:30) mengatakan 
bahwa olahraga adalah serangkaian gerak 
raga yang teratur dan terencana yang 
dilakukan orang dengan sadar untuk 
meningkatka  kemampuan fungsionalnya. 
Dapat disimpulkan bahwa olahraga 
adalah kegiatan-kegiatan yang bersifat 
fisik mengandung sipat permainan serta 
berisi perjuangan dengan diri sendiri 
dengan orang lain atau konfrontasi 
dengan unsur alam yang terbuka bagi 
seluruh lapisan masyarakat sesuai dengan 
kemampuan dan kesenangan 
2.2. Fungsi Glukosa bagi Tubuh 
Fungsi glukosa bagi tubuh manusia yang 
paling utama ialah sebagai bahan bakar. 
Glukosa merupakan salah satu zat yang 
ada dalam tubuh. Terkhusus glukosa 
terkandung di dalam darah. Glukosa ini 
berasal dari karbohidrat yang berasal dari 
makanan yang kemudian disimpan dalam 
bentuk glikogen didalam otot rangka dan 
hati. Fungsi glukosa bagi tubuh antara 
lain sebagai berikut: 1.Glukosa sebagai 
bahan bakar. Dalam proses biologis 
glukosa memiliki peranan-peranan 
penting yang mana glukosa ini 
merupakan makanan berenergi yang 
nantinya akan dioksidasi menjadi 
karbondioksida dan air dalam sel-sel 
tubuh. 2. Glukosa sebagai sumber energi 
utama.Seperti yang kita ketahui bahwa 
glukosa ini adalah sebagai bahan bakar 
utama pada peredaran semua jaringan 
  
dalam tubuh, oleh karena itu glukosa ini 
bisa disebut sebagai sumber energi yang 
utama. 3.Meningkatkan energi secara 
instan. 4. Meningkatkan fungsi otak. 
Fungsi dan kerja otak yang tergantung 
pada peredaran darah yang sempurna dari 
seluruh tubuh ke otak. 
2.3.Minuman berkarbohidrat elektrolit 
Minuman karbohidrat dapat menyuplai 
energi selama latihan maupun 
pertandingan. Pemberian minuman 
dengan kandungan karbohidrat 6-8% 
selama latihan atau pertandingan dapat 
membantu meningkatkan performa atlet 
dengan menunda kelelahan. Penelitian 
yang dilakukan di Australia menyebutkan 
bahwa atlet yang mengkonsumsi 
minuman berkarbohidrat sebelum dan 
selama latihan cycling selama 47 menit 
memiliki kadar glukosa darah lebih stabil 
dibanding kelompok placebo. Penelitian 
yang dilakukan di India didapatkan hasil 
bahwa air tebu dengan karbohidrat 
(sukrosa) 6% selama dan setelah latihan 
menggunakan bicycle ergometer dapat 
mempertahankan kadar glukosa darah 
pada atlet. Penelitian menunjukkan bahwa 
apabila beberapa jenis karbohidrat 
digunakan akan meningkatkan 
penyerapan cairan dan membantu 
mengurangi risiko gangguan 
gastrointestianal. Kebiasaan atlet dalam 
hal konsumsi minuman karbohidrat 
sebelum latihan masih jarang dilakukan. 
Minuman karbohidrat banyak digunakan 
selama latihan dan pemulihan bukan pada 
saat sebelum latihan. Pada beberapa 
penelitian lain menunjukkan perubahan 
metabolik yang berhubungan dengan 
pemberian cairan karbohidrat 15-60 menit 
sebelum latihan yang memiliki potensi 
untuk meningkatkan performa dengan 
menunda kelelahan atlet. 
METODE PENELITIAN 
penelitian sebagai rancangan jenis 
penelitian eksperimen atau gambaran 
yang yang dijadikan sebagai acuan dalam 
melakukan suatu penelitian.  Jenis 
penelitian ini bersifat deskriptif 
kuantitatif adalah salah satu jenis metode 
penelitian eksperimen. Yakni metode 
pengujian pemberian perlakuan terhadap 
obyek penelitian. Perlakuan yang 
diberikan adalah pemberian minuman 
  
berkarbohidrat elektrolit. . Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi 
adalah semua atlet putri bolabasket Flying 
Wheel Makassar berjumlah 20 orang. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASA
 
Data pengaruh pemberian minuman berkarbohidrat elektrolit terhadap kadar 
glukosa setelah latihan pada atlet bolabasket putri flying whell makassar 
PRE_GLU
KOSA 
POST_GLU
KOSA 
S 
81.0 116.0 35 
97.0 127.0 30 
98.0 132.0 34 
91.0 104.0 13 
89.0 121.0 32 
PRE_TAN
PA_GLU
KOSA 
POST_TAN
PA_GLUKO
SA 
S 
87.0 80.4 6.6 
84.0 77.5 6.5 
95.0 82.9 12.1 
84.0 76.9 7.1 
93.0 88.5 4.5 
 
 
  
Rangkuman hasil analisis data pengaruh pemberian minuman berkarbohidrat 
elektrolit terhadap kadar glukosa setelah latihan pada atlet bolabasket 
putri Flying Whell Makassar. 
Deskriptif Statistik 
 N Min Max SD Mean Sum  
Pre_karbo-elektrolit 5 81.00 98.00 6.87 91.20 456.00 
Post_ karbo-elektrolit 5 104.00 132.00 10.79 120.00 600.00 
Pre_T_ karbo-elektrolit 5 84.00 95.00 5.12 88.60 443.00 
Post_T_ karbo-elektrolit 5 76.90 88.50 4.71 81.24 406.20 
Dari table diatas dapat disimpulkan bahwa 
semua kelompok memiliki data  
yang berdistribusi normal dimana nilai 
Asymp > 0.05 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil data dan 
pembahasannya maka hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Terdapat perbedaan glukosa darah pada ke 
dua kelompok dimana nilai sig 0.00 < 
0.05 dengan selisih perbedaan 21.44, 
dengan demikian hipotesis pada penelitian 
ini terjawab yaitu Ada Pengaruh Minuman 
Berkarbohidrat  Elektrolit terhadap Kadar 
Glukosa Setelah latihan terhadap Atlet 
Bolabasket Putri Flying Wheel Makassar. 
SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
kesimpulan penelitian ini, maka dapat 
disarankan atau direkomendasikan 
beberapa hal: 
1.Diperlukan penelitian lebih lanjut 
mengenai aktifitas fisik  dan kadar 
glukosa darah dengan jumlah subjek 
penelitian yang lebih banyak. 
2.Kepada para pelatih dan guru olahraga 
agar hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan acuan dalam mengajar atau melatih. 
3.Sebagai bahan masukan bagi para 
lembaga keolahragaan dan lembaga 
kesehatan seperti KONI, BKOM dan 
lembaga daerah lainnya. 
  
4.Sebagai masukan bagi para tim 
kesehatan bahwa aktifitas fisik dapat 
menurun kan kadar glukosa darah. 
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